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ABSTRAK 

Masalah dalam peneltian ini adalah  rendahnya hasil belajar siswa di kelas 

V SDN Tada. Tujuan dari penelitian ini adalah: Ingin meningkatkan hasil belajar 

siswa. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penemuan 

terbimbing. Penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research) sebanyak 

dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar 

observasi kegiatan belajar mengajar.Dari hasil analis didapatkan bahwa hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II yaitu, siklus I 

(73,33 %), dan siklus II (93,33 %). Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode 

pembelajaran penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa SDN 

Tada, serta metode pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran IPA. 

Kata Kunci: Peningkatan Hasil Belajar, Metode Penemuan Terbimbing 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi tidak akan lepas dari perkembangan dalam 

bidang IPA. Perkembangan dari bidang IPA tidak mungkin terjadi bila tidak 

disertai dengan peningkatan mutu pendidikan IPA, sedangkan selama ini pelajaran 

IPA dianggap sebagai pelajaran yang sulit. Hal ini dapat dilihat dari Nilai mata 

pelajaran IPA yang rata-rata masih rendah bila dibandingkan dengan pelajaran 

lainnya. Ini Menunjukkan masih rendahnya mutu pelajaran IPA (Nur, 1996: 9) 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran salah satunya 

adalah dengan memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi pelajaran 

agar diperoleh peningkatan hasil belajar siswa khususnya pelajaran IPA. Misalnya 

dengan membimbing siswa untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan mampu membantu siswa berkembang sesuai dengan taraf 

intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

yang diajarkan. Pemahaman ini memerlukan minat dan motivasi. Tanpa adanya 

minat menandakan bahwa siswa tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Untuk 
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itu, guru harus memberikan motivasi sehingga dengan bantuan itu anak didik 

dapat keluar dari kesulitan belajar (Nur, 1996: 12) 

Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan, kegagalan dalam belajar 

rata-rata dihadapi oleh sejumlah siswa yang tidak memiliki dorongan belajar. 

Untuk itu dibutuhkan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan upaya 

membangkitkan motivasi belajar siswa, misalnya dengan membimbing siswa 

untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang melibatkan siswa serta guru yang 

berperan sebagai pembimbing untuk menemukan konsep IPA (Nur, 2002: 15) 

Motivasi tidak hanya menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan akademik, 

motivasi juga penting dalam menentukan seberapa jauh siswa akan belajar dari 

suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh menyerap informasi yang 

disajikan kepada mereka. Siswa yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan 

menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, 

sehingga siswa itu akan menyerap materi itu dengan lebih baik. Tugas penting 

guru adalah merencanakan bagaimana guru mendukung motivasi siswa (Nur, 

2001: 3). Untuk itu sebagai seorang guru disamping menguasai materi, juga 

diharapkan dapat menetapkan dan melaksanakan penyajian materi yang sesuai 

kemampuan dan kesiapan anak, sehingga menghasilkan penguasaan materi yang 

optimal bagi siswa (Nur, 2001: 6) 

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis mencoba menerapkan salah 

satu model pembelajaran, yaitu metode pembelajaran penemuan terbimbing untuk 

mengungkapkan apakah dengan metode pembelajaran penemuan terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA. Karena berdasarkan data hasil belajar siswa 

untuk mata pelajaran IPA yang diperoleh pada semester ganjil tahun pelajaran 

2013/2014 (sebagaimana terlampir) target persentase Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) secara klasikal yang dikehendaki yaitu sebear 85 %  belum tercapai. 

Berdasarkan data yang ada dari 15 siswa kelas V yang dinyatakan tuntas ada 10 

siswa dan yang belum tuntas ada 5 siswa. Dengan demikian persentase ketuntasan 

secara klasikal yaitu sebesar 66,67 %, hal ini berarti menunjukkan bahwa  

persentase KKM secara klasikal belum tercapai, oleh karena itu dilakukan 

peneltian dengan judul ³ Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Tada 
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melalui Penerapan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing pada Mata 

3HODMDUDQ�,3$�³�� 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena 

penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan 

bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang 

diinginkan dapat dicapai.  

Dalam penelitian ini guru sebagai peneliti, dimana guru sangat berperan. 

Tujuan utama penelitian tindakan kelas yaitu untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun data hasil penelitian pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Aktivitas Guru Pada Siklus I 

Aktivitas Guru yang diamati Persentase 

Menyampaikan tujuan  

Memotivasi siswa/merumuskan masalah 

Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 

Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi 

Menjelaskan materi yang sulit 

Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 

Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 

Memberikan umpan balik 

Membimbing siswa merangkum pelajaran 

7,69 

9,62 

9,62 

11,54 

13,46 

15,38 

9,62 

15,38 

9,62 
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Tabel 2. Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

 Aktivitas Siswa yang diamati Persentase 

Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 

Membaca buku siswa 

Bekerja dengan sesama anggota kelompok 

Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 

Menyajikan hasil pembelajaran 

Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide 

Menulis yang relevan dengan KBM 

Merangkum pembelajaran 

Mengerjakan tes evaluasi 

13,47 

11,05 

11,82 

11,05 

10,80 

10,29 

10,42 

10,42 

10,67 

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling 

dominan pada siklus I adalah memberi umpan balik dan membimbing serta 

mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 15,38 %. Aktivitas lain yang 

persentasenya cukup besar adalah menjelaskan materi yang sulit yaitu 13,46 %.  

Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan adalah mendengarkan / 

memperhatikan penjelasan guru yaitu 13,47 %. Aktivitas lain yang persentasenya 

cukup besar adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok, diskusi antar siswa 

/ antara siswa dengan guru, dan membaca buku yaitu masing-masing 11,82 % dan 

11,05 %. 

Pada siklus I, secara garis besar kegiatan belajar mengajar dengan metode 

penemuan terbimbing sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun peran guru 

masih cukup dominan untuk memberikan penjelasan dan arahan karena model 

tersebut masih dirasakan baru oleh siswa. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

4 

Jumlah siswa yang tuntas  

Jumlah siswa belum tuntas  

Nilai rata-rata tes formatif 

Persentase ketuntasan belajar 

11 

4 

71,33 

73,33 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode 

pembelajaran penemuan terbimbing diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa 
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adalah 71,33 dan ketuntasan belajar mencapai 73,33 % atau ada 11 siswa  dari 15 

siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 

pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang 

PHPSHUROHK� QLODL� �� ��� KDQ\D� VHEHVDU� 73,33 % lebih kecil dari persentase 

ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa 

masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan 

guru dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing.    

Tabel 4. Aktivitas Guru Pada Siklus II 

No  Aktivitas Guru yang diamati Persentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Menyampaikan tujuan  

Memotivasi siswa/merumuskan masalah 

Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 

Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi 

Menjelaskan materi yang sulit 

Membimbing dan mengamati siswa dalam menentukan konsep 

Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 

Memberikan umpan balik 

Membimbing siswa merangkum pelajaran 

9,62 

11,54 

11,54 

11,54 

9,62 

11,54 

9,62 

13,46 

11,54 

 

Tabel 5. Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

No Aktivitas Siswa yang diamati Persentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 

Membaca buku siswa 

Bekerja dengan sesama anggota kelompok 

Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 

Menyajikan hasil pembelajaran 

Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide 

Menulis yang relevan dengan KBM 

Merangkum pembelajaran 

Mengerjakan tes evaluasi/latihan 

13,44 

10,88 

11,01 

10,01 

11,27 

11,14 

9,99 

10,50 

10,76 

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru dari beberapa aspek 

telah mengalami peningkatan. Aktivitas guru yang mengalami penurunan adalah 

menyampaikan materi yang sulit yaitu 9,62, hal ini menunjukkan bahwa dengan 

metode pembelajaran penemuan terbimbing yang telah dilakukan pada siklus I 
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siswa mulai terbiasa menemukan sendiri hal-hal yang baru sehingga aktivitas guru 

untuk menjelaskan hal-hal yang sulit mulai berkurang. 

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang mengalami peningkatan adalah 

aspek menyajikan hasil pembelajaran dan mengajukan atau menanggapi 

pertanyaan atau ide yaitu masing-masing 11,27 % dan   11,14 %.  

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif siswa seperti terlihat pada 

tabel berikut 

Tabel 6.  Rekapitulasi Hasil Tes Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 

2 

3 

5 

Jumlah siswa yang tuntas  

Jumlah siswa belum tuntas  

Nilai rata-rata tes formatif 

Persentase ketuntasan belajar 

14 

1 

77,00 

93,33  

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 77,00 

dan dari 15 siswa yang telah tuntas sebanyak 14 siswa dan 1 siswa belum 

mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah 

tercapai sebesar 93,33 % (termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus II ini 

mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 

pada siklus II ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam 

menerapkan pembelajaran penemuan terbimbing sehingga siswa menjadi lebih 

terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam 

memahami materi yang telah diberikan. 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran IPA pada pokok bahasan struktur bumi dengan metode 

pembelajaran penemuan terbimbing yang paling dominan adalah bekerja dengan 

menggunakan alat/media, mendengarkan / memperhatikan penjelasan guru, dan 

diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 

aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan 

langah-langkah pembelajaran penemuan terbimbing dengan baik. Hal ini terlihat 
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dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan 

mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) / 

menemukan konsep, menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi umpan 

balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 

Dengan melihat data hasil peneilitian  menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan  hasil 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I 

dan II) yaitu masing-masing 73,33%, dan 93,33 %. Pada siklus II ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Pembelajaran dengan penemuan terbimbing memiliki dampak positif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I 73,33 % dan  siklus II  

93,33 %. 

Saran 
 

 

 

 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses 

belajar mengajar IPA lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi 

siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk melaksanakan metode pembelajaran penemuan terbimbing 

memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mempu 

menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan 

metode pembelajaran penemuan terbimbing dalam proses belajar mengajar 

sehingga diperoleh hasil yang optimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 

melatih siswa dengan berbagai metode pembelajaran, walau dalam taraf yang 

sederhana,  dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, 

memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 
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3. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar 

diperoleh hasil yang lebih baik. 
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